BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari analisis dan pembahasan yang ada didapatkan suatu

kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh berasal dari hasil eksperimen dan

penelitian yang telah dilakukan. Berikut merupakan beberapa kesimpulan yang

diperoleh:

a.

Perancangan cetakan berbahan silicone rubber dapat menghasilkan hasil

produk 3D dengan detail yang sama dengan master.

b. Potongan pada sisi bagian depan dan belakang merupakan potongan yang
optimal. Potongan berpatok kepada kerumitan detail kontur pada master.

c. Skema cetakan 4-side improvement merupakan skema cetakan yang paling
optimal dibandingkan dengan cetakan 2-side dan 4-side

d. Bentuk pengunci cetakan yang paling optimal yaitu pada cetakan 4-side
improvement.

e. Proses pemerataan cokelat pada permukaan detail kontur cetakan sangat
berpengaruh guna untuk meminimalisir gelembung udara yang terperangkap
didalam cetakan.

6.2. Saran

Menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga masih

banyak yang perlu diperbaiki. Perihal yang dapat diusulkan kepada penelitian

selanjutnya dapat membahas mengenai:

a.

Proses pembuatan master harus menghasilkan permukaan yang mempunyai
permukaan yang halus, sehingga dapat menghasilkan cokelat yang memiliki

permukaan yang halus.
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